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1 Lembaga Manajemen Kolektif [LMK], dikenal juga sebagai Collective
Management Organization [CMO)], pertama kall didirikan di Parls pada tahun 1851
dengan nama Société des Auteurs, Compositeurs et Editeurs de Musigue
[SACEM], dibentuk oleh para komponis dengan tujuan mengelola dan menagih
royalti atas pertunjukan karya musik mereka secara kolektif dan terorganisasi;

2. Di Indonesia, atas prakarsa PAPPRI, lembaga dengan tujuan serupa dibentuk
dengan nama PAPPRI Indonesia Collecting Society [INCOS] pada tanggal 15
Januarl 1988 yang kemudian bertransformasi menjadi Yayasan Karya Cipta
Indonesia [YKCI] pada 12 Juni 1990;

3. Sejak awal berdirinya, KCI dirancang sebagal wadah yang menyediakan
mekanisme perizinan dan pembayaran royaltl yang tertib dan adll, dengan fungsi
utama memberikan lisensi, menagih royalti darl  pengguna serta
mendistribusikannya kepada para pemillk hak cipta setelah sebelumnya dipotong
biaya operasional. Sistem ini menjadi cikal bakal tata kelola kolektif royalti yang
kemudian dikembangkan dalam sistemn hukum nasional, termasuk pembentukan
LMKN dan berbagai LMK berbasis kategori Hak Cipta dan Hak Terkait;
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ROYALTI BAGI ARTIS/PENYANYI LAGU
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+ Performing Rights Royalty [darl audio master recording)Sumber pendapatan umum
antara perusanaan penerbitan can penyiar [, radio,
dil)/notel/restoran/kafe Dikumpulkan oleh Performing Rights Organization.
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PERBEDAAN ROYALTI: ARTIS, PENCIPTA
LAGU, PRODUSER REKAMAN
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« Pencipta Lagu: Hak cipta [performing & mechanical right,
synchronization right]

« Artis/Penyanyi: Hak terkait Pelaku Pertunjukan

« Produser Rekaman: Hak terkait Produser Fonogram

* Permenkum 27/2025: Pembagian proporsional sesual jenis
penggunaan, kewajiban melaporkan formula, batas waktu
distribusi

« Tantangan: Keraguan publik terhadap transparans|

+ Solusi: Sistem pelaporan daring

« ECAD: Model pembagian persentase seragam secara
nasional
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LISENSI MUSIK DALAM PENGUMUMAN
LAGU (PERFORMING RIGHT)
DARI KONSER MUSIK HINGGA DIGITAL




image23.png
Marcell Siahaan - Kepala Direktorat Hukum PAPPRI
IP Talks — IP Expose 2025
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- Terima kasih kepada DJKI & panitia IP Expose
- Profil singkat dan peran di PAPPRI
- Performing Right sebagai pilar keadilan musik di Indonesia
- Indonesia mempelajari praktik terbaik internasional seperti
ECAD Brasil
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SEJARAH SINGKAT LMK




